PENGARUH PEMAHAMAN WAJIB PAJAK DAN SANKSI
PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK

(Studi Kasus Wajib Pajak di Kantor Konsultan Pajak Farida Yanuarita)

SKRIPSI

Nama : M.Danu Arunda
Nim :222021076

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
2025



PENGARUH PEMAHAMAN WAJIB PAJAK DAN SANKSI
PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK

Untuk Menyusun Skripsi Pada Program
Strata Satu Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Palembang

W %,
' DY
h.//é 9 (%

;/// o

@
=
7
(2]

*

Nama : M.Danu Arunda
Nim :222021076

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
2025



PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : M.Danu Arunda

NIM : 222021076

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Program Studi : Akuntansi

Konsentrasi : Perpajakan

Judul Skripsi : Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak dan

Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak

Dengan ini menyatakan:

[S9)

Karya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik Sarjana Strata satu baik di Universitas
Muhammadiyah Palembang maupun di perguruan tinggi lainnya.
Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya
sendiri tanpa bantuan pihak lain kecuali arahan pembimbing.

Dalam karya tulis ini terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan
gelar yang diperoleh karena karya ini serta sanksi lainnya sesuai
dengan norma yang berlaku di perguruan tinggi ini.

Palembang, Agustus 2025

M.Danu Arunda



Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Palembang

TANDA PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Pengaruh pemahaman wajib pajak dan sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
Nama : M.Danu Arunda
NIM : 222021076
Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis
Program Studi : Akuntansi
Konsentrasi : Perpajakan
Mata Kuliah . Perpajakan
: Diterima dan Disahkan
Pada Tanggal, September 2025
Pembimbing I, Pembimbing II,
to, S.E..M.Si Fenty Asirina, S.E.,M.Si
%f%mmsmmsmm NIDN/NBM: 0214118803/1188343

Mengetahui
Dekan




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(Qs 2 : 286)

“Walaupun langkahmu pelan tapi itu tetaplah langkah, daripada tidak melangkah
sama sekali”

Sekripsi ini ku persembahkan kepada:

¢ Bapak dan Ibu ku, saudara-saudariku yang
selalu mendoakan dan memberikan motivasi
bagiku

+ Almamaterku



lEias
C RN e D

PRAKATA

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulillahi rabbil’alaamiin, segala puji bagi Allah Subhanahu wa ta’ala
yang telah melimpahkan rahmat, ridho dan karunia-Nya, sholawat dan salam
selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad Shallallahu alaihi
wasallam. Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh
Pemahaman Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak”, sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana Akuntansada program studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu bab I pendahuluan terdiri
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian. Bab II kajian Pustaka (pengertian dan pengukuran), kerangka
pemikiran (teori penghubung dan penelitian sebelumnya) dan hipotesis. Bab 111
metodologi penelitian, Bab IV hasil penelitian dan pembahasan serta bab V
simpulan dan saran.

Dalam penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan dan
pengarahan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih
terkhusus kepada kedua orangtuaku Bapak Mulyadi dan Ibu Apri Mulyani yang
telah mendidik, membiayai dan mendoakan serta memberikan dorongan yang

besar kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.
Penulis juga ucapkan terimakasih kepada bapak Apriyanto S.E., M.Si. selaku

dosen pembimbing 1 dan ibu Fenty Astriana S.E., M.Si. selaku dosen pembimbing

Vi



2 yang telah membimbing, mengarahkan dan memberikan masukan atas penulisan

skripsi ini. Selain itu penulis juga ucapkan terima kasih kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. Abid Djazuli, S.E., M.M selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Palembang.

Bapak Dr. Yudha Mahrom DS, S.E., M, Si selaku Dekan Fakultas Universitas
Muhammadiyah Palembang.

Bapak Aprianto S.E., M. Si selaku Ketua Program Studi Akuntansi dan Ibu
Fenty Astrina, S.E., M. Si selaku Sekertaris Program Studi Akuntansi.

Bapak Gumulya Sonny Marcel Kusuma S.E.AK selaku Dosen Pembimbing
Akademi Universitas Muhammadiyah Palembang.

Seluruh Bapak dan Ibu Dosen serta Staff dan Karyawana Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.

Seluruh Bapak dan Ibu serta Staf dan Karyawan yang telah memberikan izin
untuk melakukan penelitian di Kantor Konsultan Pajak Farida Yanuarita.
Sahabat perjuanganku dan teman-teman seperjuangan Ade, Rizal dan teman-
teman yang lainnya yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Terima
kasih banyak atas arahan-arahan nya dan support kalian.

Semoga Allah subhanahu wa ta’ala membalas kebaikan kalian semua atas

terselesainya penulisan skripsi ini. Penulis menyadari dengan segala keterbatasan

yang ada dalam penyusunan skripsi ini terdapat banyak kekurangan dan

kesalahan. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat konstruktif dan

membangun sangat diharapkan baik dari pembaca maupun dari berbagai pihak

vii



agar kedepannya lebih sempurna dalam penulisan skripsi ini. Semoga

penyusunan skripsi ini dapat memberi manfaat bagi para pembaca.

Palembang, September 2025
Penulis,

M.Danu Arunda

viii



DAFTAR ISI

Halaman Sampul Luar ... i
Halaman Judul ... ii
Pernyataan Bebas Plagiat...................ccccoooiiiiii iii
Tanda Pengesahan SKIIPSI...........cccoooiiiiiiiiii e iv
Motto dan Persembahan .................ccoooc v
Halaman Prakata ................c.coooi i vi
Daftar ISi ..o ix
ADSEFAK......ooiiiiii xiii
BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah............c.cccooiiiiiniii 1
B. Rumusan Masalah ..........c.cocooiiiiiiii e 8
C. Tujuan Penelitian.........ccccoiviiiiiiiiiiiiii e 8
D. Manfaat Penelitian ...........cccooviiiiiiiiiiiieseee e 8

BAB II. KAJIAN PUSTAKAAN, KERANGKA PEMIKIRAN,

DAN HIPOTESIS
A, Landasan TeOTT ......cccvveiiiiiiiiiici e 10
B. Penelitian Sebelumnya...........cccccooviiiiiiiiiiii 18
C. Kerangka Pemikiran...........cccooeviiiiiiiniiiiicc e 25
D. HIPOLESIS..eeeriiuriiiieiiiiiiie et 27

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

AL Jenis Penelitian.....cccuveeeeiiiei et a e 29

B. LOKAaSs Penelitian ..cccuuuee ittt e e e e e e e aneeees 30



C. Operasional Variabel ...........ccccoiiiiiiiiiiiiie e 31

D. Populasi dan Sampel .........cccoviiiiiiiiiiiie e 31
E. Data Yang Diperlukan ...........cccocvviiiiiiiiiiiiiiic e 33
F. Metode Pengumpulan Data...........cccceviiiiiiiiiiiieiniie e 34
G. Pengujian Data ........ccceviiiiiiiiiiiiieiie e 35
H. Teknik Analisis Data ..........cccooiiiiiiiiiiiee e 36

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A HASIL e e 42

B. Pembahasan......cooooemuuuoeiie e 61

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

AL SIMPUlan ..o 66
B. SAran.......cccoiii e 66
DAFTAR PUSTAKA ..ot 68
LAMPIRAN ...ttt 72



DAFTAR TABEL

Tabel I.1 Pemahaman dan Sanksi Pajak Wajib Pajak

Konsultan Farida Yanuarita..........c.ccocciveiiiiiiciicec e 5

Tabel 1.2 Data Wajib Pajak yang Terlambat Melaporkan SPT Tahunan........ 6

Tabel II1.1 Definisi Operasionalisasi Variabel Penelitian ..........c.cccocceeiiinenne 31
Tabel II1.2 Data POPULASI.......c.cciveiiiiiiieiisie e 32
Tabel IV.1 Tingkat Pengembalian KUuesioner.............cccoovvevvrveiinicnecnennnn 44
Tabel IV.2 Karakteristik Responden...........ccccoviiiiiiiiniiiiiie e 45
Tabel IV.3 Hasil Uji Validitas Pemahaman Wajib Pajak..............cccoceerinnnnne. 47
Tabel IV.4 Hasil Uji Validitas Sanksi Perpajakan ...........ccccooeviiiiiiininnnn, 47
Tabel IV.5 Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak ............cccccoerveninnne 48
Tabel IV.6 Hasil Uji Reliabilitas ..........ccccocociiiiiiiiiiiiiiiic 49
Tabel IV.7 Kriteria Stastistik Deskriptif Per Variabel ..........c.ccccociiiinnnn 50
Tabel IV.8 Hasil Statistik Deskriptif Per Variabel............cccooevviiiiiiinnnnn 51
Tabel IV. 9 Kriteria Statistik Deskriptif Per Indikator ............cccocviiiiinnnne 52
Tabel IV.10 Statistik Deskriptif variabel penelitian............cocovvvvniicccinns 52
Tabel IV.11 Hasil Uji Normalitas ..........cccocoveiiiiiiiiicniiec e 55
Tabel IV.12 Hasil Uji Normalitas...........ccccooiiiiiiiiiiiiiniiicec e 56
Tabel IV.13 Hasil Uji Heterokedatisitas Metode Uji Glejser...........c.cceeueee. 57
Tabel IV.14 Hasil Uji Regresi Berganda ............ccooovvviiiiiiiiiicc 58
Tabel IV.15 Koefisien Determinasi ..........ccocviveiiiiiiiciiiiinecsesc e 59
Tabel IV.16 Hasil Uji Hipotesis (Uji t).....ccccrvveiiiiiniiiniiiiniciesee e 60

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar II.1 Kerangka Pemikiran ..........cccccoviiiiiiiiiiiiniiie i 27
Gambar IV.1 Struktur Organisasi ........cccoceeceeieeniniienieniseseese e 43
Gambar IV.2 Hasil Uji Normalitas.........ccccovviieiiiiiniiiiniiies e 54
Gambar IV.3 Hasil Uji Heterokedasitas ..........ccoccveviiviiiiiiniiieniiie e 56

xii



ABSTRAK

M.Danu Arunda / 222021076 / 2025 / Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak dan Sanksi
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Survey Pada Kantor Pajak Farida
Yanuarita).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman wajib pajak dan sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pada Kantor Konsultan Pajak Farida Yanuarita di
Palembang. Latar belakang penelitian didasarkan pada fenomena masih rendahnya kepatuhan
wajib pajak, yang dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman mengenai peraturan perpajakan dan
penerapan sanksi yang belum optimal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 80
wajib pajak badan yang menjadi sampel penelitian dengan teknik sensus. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linear berganda melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji t,
dan uji koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial maupun
simultan, pemahaman wajib pajak dan sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman
peraturan perpajakan dan penegakan sanksi yang tegas dapat mendorong kepatuhan wajib pajak.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak terkait dalam meningkatkan
kepatuhan perpajakan melalui edukasi dan penegakan hukum yang efektif.

Kata Kunci : Pemahaman Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak
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ABSTRACT

M.Danu Arunda / 222021076 / 2025 / The Effect of Taxpayer Understanding and Tax Sanctions
on Taxpayer Compliance (Survey at the Farida Yanuarita Tax Office).

This study aims to determine the influence of taxpayer understanding and tax sanctions on
taxpayer compliance at the Farida Yanuarita Tax Consultant Office in Palembang. The
background of the research is based on the phenomenon of low compliance of taxpayers, which is
influenced by the lack of understanding of tax regulations and the application of sanctions that are
not optimal. This study uses a quantitative method with an associative approach. Primary data
was collected through a questionnaire distributed to 80 corporate taxpayers who became a
research sample using census techniques. Data analysis was carried out using multiple linear
regression through validity tests, reliability tests, classical assumption tests, t tests, and
determination coefficient (R tests. The results of the study show that partially or simultaneously,
taxpayers' understanding and tax sanctions have a positive and significant effect on taxpayer
compliance. These findings indicate that improved understanding of tax regulations and strict
enforcement of sanctions can encourage taxpayer compliance. This research is expected to be an
input for related parties in improving tax compliance through effective education and law
enforcement.

Keywords: Taxpayer Understanding, Tax Sanctions, Taxpayer Compliance
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan sumbangan atau pemberian wajib kepada negara
yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa sesuai
dengan ketentuan undang-undang, dengan tidak memperoleh imbalan
secara langsung dan dipergunakan untuk kebutuhan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Melihat akan pentingnya peranan pajak
terhadap penerimaan negara, maka tanggung jawab tercapainya
penerimaan dari sektor pajak sesuai dengan rencana dalam setiap tahunnya
tergantung pada aparat pajak dan masyarakat (wajib pajak).

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang yang sedang
melakukan pembangunan di segala bidang. Dalam melakukan
pembangunan tersebut, pemerintah perlu memikirkan langkah agar dana
pembangunan tidak bergantung pada pihak lainnya (Herlambang, 2018).
Salah satunya adalah meningkatkan penerimaan Negara sehingga dapat
mengurangi ketergantungan terhadap pihak luar negeri dan Indonesia
menjadi Negara yang mandiri dalam pembangunannya (Soemitro, 2016).
Sumber penerimaan tersebut dapat berasal dari penerimaan pajak negara
maupun penerimaan bukan pajak. Masih rendahnya tingkat kepatuhan
wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya (Asfa dan

Meiranto, 2017).



Tingkat kepatuhan wajib pajak adalah ukuran atau indikator yang
menunjukkan sejauh mana wajib pajak memenuhi kewajibannya dalam
membayar dan melaporkan pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Tingkat kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
diantara pemahaman perpajakan. Kurangnya pemahaman perpajakan
kepada masyarakat menyebabkan masyarakat cenderung tidak memahami
pentingnya pajak yang mengakibatkan wajib pajak tersebut tidak taat
dalam membayar pajak sehingga kepatuhan wajib pajak tidak berjalan
dengan baik.

Pemahaman wajib pajak merupakan proses di mana wajib pajak
mengetahui tentang perpajakan dan mengaplikasikannya untuk membayar
pajak (Dewi dan Sumaryanto, 2019).

Pemahaman perpajakan membuktikan seseorang paham dengan
suatu hal. Jika wajib paham dengan perpajakan, hal itu dapat menambah
kepatuhan wajib pajak. Sedangkan bila wajib pajak tidak paham dengan
perpajakan akan memiliki kecenderungan tidak patuh dengan kewajiban
perpajakan (Imaniati, 2016).

Wajib pajak yang tidak patuh membayar pajak, maka akan
dikenakan sanksi pajak. Sanksi Pajak adalah proses interpretasi yang
dilakukan oleh wajib pajak yang berusaha menginterpretasikan beberapa
informasi mengenai sanksi perpajakan yang diperoleh dari berbagai

sumber. (Dewi dkk., 2020). Dimensi atau indikator sanksi pajak adalah



pemahaman wajib pajak terhadap sanksi perpajakan, dan kepatuhan wajib
pajak terhadap sanksi perpajakan (Asterina dan Septiani, 2019).

Pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan adalah cara
wajib pajak dalam memahami peraturan perpajakan yang telah ada
sehingga kepatuhan wajib pajaknya meningkat. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh Mahfud dkk (2017) terdapat 5 (lima) dimensi
bahwa wajib pajak memiliki pemahaman mengenai peraturan perpajakan
(Arisandy, 2017)

Sanksi Pajak adalah jaminan bahwa ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dipatuhi,
diikuti, diikuti, dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan pencegah
agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Dimensi atau
indikator sanksi pajak adalah sanksi perpajakan sangat penting untuk
membentuk kedisiplinan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya dan harus ditegakkan secara tegas kepada semua wajib
pajak yang dilanggar (Rois dan Fadjrih, 2022).

Penelitian Merry dan Fatmawati (2022) yang berjudul Pengaruh
Pemahaman Wajib Pajak, Tarif Pajak, dan Sanksi Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak, Pajak merupakan sebuah pungutan wajib yang
dijadikan sumber pendapatan Negara yang dipergunakan pemerintah untuk
mendanai pengeluaran pembangunan maupun pemerintahan. Penerimaan
pajak yaitu penerimaan terbesar dalam negeri, dimana bertambah besar

pengeluaran Negara pada upaya pembiayaan, Negara diharuskan



meningkatkan penerimaan Negara yang sumbernya di antaranya adalah
penerimaan pajak. Penelitian mempergunakan metode deskriptif
memanfaatkan pendekatan kuantitatif. Kuesioner dimanfaatkan menjadi
metode untuk pengumpulkan data penelitian ini. Data primer dipergunakan
sebagai jenis dan sumber data penelitian. Penelitian bertujuan guna
menguji pengaruh pemahaman perpajakan, tarif pajak, sanksi perpajakan
pada kepatuhan wajib pajak

Penelitian Rofiana, dkk (2023) vyang berjudul Pengaruh
Pemahaman Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, Pemahaman Peraturan
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Pemahaman Wajib Pajak

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak .

Penelitian Marisa Setiawati Muhamad (2019) yang berjudul
Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sosialisasi pajak memiliki pengaruh signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran.

Penelitian Putri (2020) yang berjudul Pengaruh Pemahaman Wajib
Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak masih
tergolong rendah, meskipun ada pengaruh positif dari sanksi perpajakan
terhadap kepatuhan. Di sisi lain, sosialisasi perpajakan tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan, mengindikasikan adanya

kelemahan dalam strategi atau metode sosialisasi yang digunakan.



Penelitian Marisa (2019) yang berjudul Pengaruh pemahaman
Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Kesadaran Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepatuhan, terutama jika dimediasi oleh kesadaran perpajakan.
Namun sanksi perpajakan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

kepatuhan.

Berdasarkan fenomena wajib pajak yang terdaftar di kantor
konsultan pajak Farida Yanuarita terkait variabel pemahaman perpajakan
yaitu rendahnya pengetahuan wajib pajak tentang perpajakan yang
menyebabkan rendahnya kesadaran wajib pajak untuk melaporkan dan
membayar pajak, variabel sanksi perpajakan yaitu sanksi yang belum

efektif diterapkan sebagai alat disiplin untuk mencegah pelanggaran.

Berikut data wajib pajak badan di kantor konsultan pajak Farida

Yanuarita 2021-2024 seperti pada tabel 1.1 dibawah ini :

TABEL 1.1
PEMAHAMAN DAN SANKSI PAJAK
WAJIB PAJAK KONSULTAN FARIDA YANUARITA

PEMAHAMAN SANKSI PAJAK

TAHUN WAJIB TIDAK KENA TIDAK

PAJAK | PAHAM | PAHAM | SANKSI | KENA

SANKSI
2021 40 30 10 10 30
2022 50 35 15 15 35
2023 60 50 10 10 50
2024 80 60 20 20 60
Total 230 175 55 55 175

Sumber: Kantor Konsultan Pajak Farida Yanuarita, 2024



Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah wajib pajak konsultan mengalami
peningkatan dari tahun 2021 hingga 2024, dari 40 menjadi 80 orang. Dari
segi pemahaman, jumlah wajib pajak yang memahami pajak juga
meningkat, dengan total 175 orang (76,1%) dalam empat tahun, sementara
55 orang (23,9%) masih belum memahami. Data menunjukkan bahwa
semua wajib pajak yang tidak memahami pajak terkena sanksi, sedangkan
mereka yang memahami pajak tidak dikenai sanksi, mengindikasikan
hubungan erat antara pemahaman dan kepatuhan pajak. Jumlah wajib
pajak yang terkena sanksi relatif konstan, tetapi jumlah yang tidak terkena
sanksi terus meningkat, menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan.
Dengan demikian, diperlukan upaya edukasi yang lebih intensif bagi wajib
pajak yang belum memahami pajak guna meminimalkan pelanggaran dan

sanksi pajak di masa depan.

Berdasarkan data wajib pajak dikantor konsultan Farida Yanuarita
tahun 2024, terdapat 6 wajib pajak yang terlambat melaporkan SPT

tahunan. Berikut pada tabel 1.2 dibawah ini:

TABEL 1.2
Data Wajib Pajak yang Terlambat Melaporkan SPT Tahunan

No Wajib Pajak Tanggal lapor Baru dilaporkan
SPT
1 | SPT masa PPH 21 20 juni 2024 5 nov 2024
2 | SPT tahunan PPH badan 30 maret 2024 3 des 2024
3 | SPT PPN masa 30 nov 2024 11 des 2024
4 | SPT tahunan PPH badan 30 april 2024 13 nov 2024
5 | SPT PPH pasal 23 20 okt 2024 10 des 2024
6 | SPT PPH badan 30 april 2024 15 mei 2024

Sumber: Kantor Konsultan Pajak Farida Yanuarita, 2024



Fenomena yang terjadi saat ini masih banyaknya wajib pajak yang
belum memahami akan peraturan serta kegunaan pajak. Hal ini dapat
menurunkan jumlah penerimaan pajak serta tingkat kepatuhan wajib pajak.
Kurangnya pemahaman wajib pajak dengan peraturan perpajakan
mengakibatkan minimnya keinginan untuk melaksanakan kegiatan
sosialisasi perpajakannya, sehingga berdampak pada penerimaan negara.
Seorang wajib pajak harus mengerti atau paham tentang peraturan
perpajakan misalkan tentang Undang-Undang Perpajakan, cara
melaporkan SPT secara online melalui aplikasi e-SPT maupun cara
membayar pajak secara manual. Oleh karena itu, wajib pajak dapat
dikatakan patuh dalam kegiatan sosialisasi perpajakannya jika telah paham

atau mengerti dengan peraturan perpajakan tersebut. (Fitriani, 2017)

Fenomena yang berkaitan mengenai pemahaman wajib pajak
(Prastowo, 2016) mengatakan bahwa masih banyaknya wajib pajak yang
belum memahami akan peraturan perpajakan. Aturan pajak untuk wajib
tidak banyak perubahan dari beberapa tahun sebelumnya. Namun, dalam
memahami peraturan tersebut ternyata masih dirasakan sulit. Sehingga
tidak sedikit wajib pajak yang kebingungan melaksanakan kewajiban
pajaknya. Kurangnya pemahaman juga salah satu pengaruh wajib pajak
enggan menjalankan kewajibannya hanya karena kurang pemahaman

(Prastowo, 2016).

Penelitian ini akan dilakukan di kantor konsultan pajak Farida

Yanuarita yang beralamat di Jl. Prajurit Kemas Ali, 2 Ilir, Kecamatan Ilir



Timur, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Pada tempat ini memiliki
wajib pajak sebanyak 280 yang terdiri dari 200 wajib pajak orang pribadi
dan 80 wajib pajak badan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian di atas, maka permasalahan yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Pemahaman Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak ?
2. Bagaimana Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh antara Pemahaman Wajib Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak.
2. Untuk mengetahui pengaruh antara Sanksi Perpajakan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis Hasil
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan dan
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

tempat penelitian yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak dan



yang mempengaruhinya. Dan untuk dijadikan sebagai bahan
pertimbangan pada saat ingin melakukan sosialisasi perpajakan dan
sanksi perpajakan.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian

untuk penulis yang akan datang.
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